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PENINGKATAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK

KELOMPOK B MELALUI KEGIATAN MENGGAMBAR
DI TK SUKORINI MANYARAN KARANGGEDE
BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2013/2014

Siti Wardlatul Jannah, A 53C 1110041, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2013, 98 halaman.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik halus
anak kelompok B di TK Sukorini Manyaran Karanggede Boyolali Tahun Pelgaran
2013/2014. Pendlitian ini dengan melalui kegiatan menggambar, dengan melalui 4
kali pertemuan dalam 2 siklus. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK).dengan melalui 4 kali pertemuan dalam 2 siklus. Populasi penelitian ini adalah
15 orang siswa. Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi. Analisis data menggunakan analisis komparatif dan analisis kritis.
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kemampuan motorik halus siswa dalam
pembelgjaran melalui kegiatan menggambar siklus | di TK Manyaran, mencapai rata-
rata 13,46 pada kategori cukup dan pada siklus Il mencapa rata-rata 17,80 pada
kategori baik, sehinggaterjadi kenaikan sebesar 4,34, (2) Kemampuan motorik halus
anak dengan kegiatan menggambar, pada pembelgaran pra siklus yang mencapai
kategori baik 45,66%, pada siklus | yang mencapai nilai baik 68,78% dan pada siklus
Il yang mencapal nila baik 86,47%, sehingga dari siklus | ke siklus Il terjadi
kenalkan sebesar 18%. Sedangkan dari pra siklus hingga siklus | dan siklus 11 terjadi
kenakian sebesar 40,81%. Kesmpulan kegiatan penditian ini adalah melalui
kegiatan menggambar dapat meningkatkan kemampuan motorik halus dapat pada
anak kelompok B TK Sukorini manyaran karanggede boyolali tahun pelgaran
2013/2014.

Kata kunci : motorik halus, media menggambar



PENDAHULUAN

Sudjiono (2005:1.1) Masa 5 tahun pertama pertumbuhan dan perkembangan
anak sering disebut masa keemasan karena pada masa itu keadaan motori kanak
sedang berkembang cepat.Pada anak usia Taman Kanak-Kanak (TK) perkembangan
kemampuan anak terlihat pula. Salah satu kemampuan pada anak TK yang
berkembang dengan pesat adalah kemampuan motorik halusnya. Proses tumbuh
kembang kemampuan motorik halus anak berhubungan dengan proses tumbuh
kembang kemampuan gerak anak. Perkembangan motorik halus anak akan terlihat
secara jelas melalui berbagai gerak dan permainan yang dapat mereka lakukan.

Pertumbuhan ketrampilan motorik halus pada anak tidak akan berkembang
melalui kematangan begitu sagja, melainkan juga ketrampilan itu harus dipelgjari.
Perkembangan ketrampilan motorik dipengaruhi berbagai faktor yang mencakup
kesigpan belgjar, kesempatan belgar, kesempatan berpraktek, model yang bak dan
motivasi. Setiap keterampilan dipelgjari satu persatu sebagai contoh, bila anak
menggunting kertas di sekolah tidak ada bimbingan dari guru, maka keterampilan
menggunting akan dipelgjari lebih lama dan kurang efisien bila dibandingkan dengan
anak yang segjak awal mendapat bimbingan dari guru (Depdikbud, 1997:1).

Masalah yang saatiniterdapat di TK Sukorini Manyaran Karanggede Boyolali
bahwa dari 15 siswa 20% anak mempunyal perkembangan kemampuan motorik
halus sesual hargpan, 80% kemampuan motorik hasesuai halusnya masih banyak
mengalami keterlambatan perkembangannya. Guru terlihat monoton dalam proses

kegiatan belgjar menggar. Padahal guru mengharapkan 80% anak mencapal



perkembangan sesual harapan. Mencermati kondisi tersebut dalam meningkatkan
kemampuan motorik halus, guru memiliki peran-peran utama untuk memfasilitasi
secara optimal.

DwiWardhani (2011:36) Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-
otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan
untuk belgjar dan berlatih.

Sudjiono (2005:1.14) Gerakan motorik halus anakadalah apabila gerakannya
hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-
ototkecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan
pergelangantangan yang tepat.

Menggambar di TK (2007:47), drawing adalah kegiatan manusia untuk
mengungkapkan apa yang dirasakan dan dialaminya bailk mental maupun visual
dalam bentuk garis dan warna. Menggambar adalah proses mengungkapkan ide,
angan-angan, perasan, pengalaman dan yang dilihatnya dengan menggunakan jenis
peralatan menggambar tertentu. Hasil kegiatan tersebut disebut gambar (picture).

Maka setrategi yang digunakan dalam pemecahan masalah kurangnya
perkembangan motorik halus anak dalam penelitian ini penulis melalui kegiatan
menggambar. Melalui kegiatan menggambar yang diharapkan lebih mempermudah
pemahaman anak untuk merangsang peningkatan motorik halusnya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mengembangkan motorik
halus di PAUD dapat dilakukan dengan menggambar. Hal ini yang mendorong
peneliti untuk mengkaji lebih dalam dengan mengadakan penelitian yang berjudul

“Peningkatan memampuan motorik halus anak kelompok B melalui kegiatan



menggambar di TK Sukorini manyaran karanggede boyolali Tahun Pelgaran

2013/2014”



METODE PENELITIAN

A. SetingPenelitian
1. Tempat penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di TK Sukorini Manyaran yang
terletakdiDesaM anyaranK ecamatanKaranggede.  Adapun  pertimbangan
pemilihan lokasiini karena TK Sukorini Manyaran merupakan tempat peneliti
mengajar sehingga memudahkan dalam pelaksanaan penelitian ini.
2. Waktu pendlitian
Penelitian inidilakukanpadabulanduni, JulidanAgustusTahun 2013.
B. SubjekPenelitian
1. Subjekpenelitianiniadalahsisval K
SukoriniManyaranK aranggededenganjumlahsisva 15 siswa, terdiridari 10
putra5 putri.
2. Gurunya ada 2 orang, 1 orang sebagai penelitidan 1 orang sebagai
kolaborator.
C. ProsedurPenelitian
Dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan melalui empat
tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi (Suwardi. 2008:34).
1. PerencanaanTindakan
a.  Mempersiapkanalatdan media lain yang akandigunakan.
b. Mempersiapkanwaktupel aksanaankegiatan.

c. Membuatrencanapembel ajarandanmenyiapkaninstrument.



2. Pelaksanaantindakan
a. Penelitidan guru mempersiapkanalatuntuk media yang akandigunakan.
b. Guru menjelaskantentangmenggambar.
c. Guru
memberikankesempatankepadaanakuntukbertanyatentangcarabemai nmen
ggambar.
d. Anakmelaksanakankegiatan.
3. Pengamatan
Penelitimengamatiapakahtindakansudahsesuaidenganrencana  yang
dibuatsambilmel akukanpencatatandenganmengi silembarpengamatanpencatat
ananekdot.
4. Refleks
Setelahdi adakanpel aksanaan, hasildariobservasipengamatan
dikumpulkanuntukdianalisiskelemahandankekurangan yang
terjadipadasiklussebelumnya.

Secarajelas prosedur tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :



Perencanaan

\ 4

Refleksi SIKLUSI Pel aksanaan
A
Pengamatan <
> Perencanaan
A\ 4
Refleksi SIKLUSII Pel aksanaan
A
Pengamatan <

Indikator SUDAH Tercapai

\ 4

Gambar Siklus Prosedur Penelitian
D. JenisdanSumber Data
1. Jenisdata
Data kudlitatifterdiriatas:
1). Datamotorikhalus anak TK Sukorini Manyaran
2). Data menggambar anak TK Sukorini Manyaran
2. Sumber data
1) Data motorik halus yang diperoleh dari siswa TK Sukorini Manyaran.
2) Data menggambar yang diperoleh dari guru.
E. Pengumpulan data
Data dalam penelitian bersumber dari interaksi guru dan siswa dalam
pembelgjaranMotorik Halus melalui kegiatan menggambar.Pengambilan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan:

1) Observas



Yaitu cara untuk mengetahui perkembangan kemampuan anak dengan
melihat atau mengamati secara langsung. Pengamatan ini dilakukan
ketikapelaksanaan pembelgjaran untuk mengambil data bahwa melalui
media menggambar dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak.

2) Wawancara

Yaitu untuk pengumpulan data dengan cara menggali informasi dengan
menanyakan secara langsung kepada anak, guru dan orang tua
Wawancara dilakukan untuk  memperoleh informasi  tentang
perkembangan motorik halusanak.

3) Dokumentasi

Yaitu mengumpulkan bukti-bukti dan penjelasan yang lebih luas
mengenai fokus penelitian tentang perkembangan motorik halus anak
melalui kegiatan kegiatan menggambar.

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis komparatif dan kritis.
Analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisis data hasil
penelitian untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan pada Penelitian
Tindakan Kelas ini digunakan analisis berdasarkan hasil observasi kegiatan
pembelgjaran maupun dari hasil tindakan yang telahdilakukan.

Analisis data dari hasil observasi terhadap guru sebagai pelaksana kegiatan
pembelgaran digunakan untuk melakukan refleksi, agar peneliti dapa
tmenentukan tindakan yang akan diambil pada siklus berikutnya.

Teknis analisis yang digunakan untuk menganalisis data-data kegiatan
menggambar dengan teknis analisis kritis (Hartono, 2011:37).



HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang ada, dapat dilihat adanya
perkembangan kemampuan hail belgar anak didik TK Sukorini Manyaran
Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali pada pembelgaran pengembangan
motorik halus melalui kegiatan mnggambar sebagai berikut :

1. Data perkembangan kemampuan motorik halus melalui kegiatan menggambar
pra siklus. Dari perkembangan motorik halus tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut:

a. Dari 15 anak didik, ada 2 anak yang mempunyai kemampuan motorik
halus berkembang sangat baik.

b. Dari 15 anak didik, ada 3 anak yang mempunyai kemampuan motorik
hal us berkembang sesuai harapan.

c. Dari 15 anak didik, ada 5 anak yang mempunyai kemampuan motorik
halus mulai berkembang.

d. Dari 15 anak didik, ada 5 anak yang mempunyai kemampuan motorik
halus belum berkembang.

2. Data perkembangan kemampuan motorik halus melalui kegiatan menggambar
siklus I.Dari perkembangan motorik halus tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut:

a. Dari 15 anak didik, ada 5 anak yang mempunyai kemampuan motorik

halus berkembang sangat baik.



b. Dari 15 anak didik, ada 6 anak yang mempunyai kemampuan motorik
hal us berkembang sesuai harapan.

c. Dari 15 anak didik, ada 4 anak yang mempunyai kemampuan motorik
halus mulai berkembang.

3. Data perkembangan kemampuan motorik halus melalui kegiatan menggambar
siklus I1.Dari perkembangan motorik halus tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut:

a. Dari 15 anak didik, ada 10 anak yang mempunyai kemampuan motorik
halus berkembang sangat baik.

b. Dari 15 anak didik, ada 5 anak yang mempunyai kemampuan motorik
hal us berkembang sesuai harapan.

Dengan melihat hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, dapat diketahui
bahwa terjadi perkembangan kemampuan pada pembelajaran motorik halus pada
anak didik TK Sukorini Manyaran melalui kegiatan menggambar sebesar 40,81%.
Perkembangan ini terlihat dari hasil rata-rata kemampuan motorik halus satu kelas
yang diperolen dari kondiss awal sebelum tindakan atau prasiklus sampai

dilakukannyatindakan siklus | dan siklus|l1.
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